
dalam dimana bisa dilakukan operasi tanpa
obat bius di sebut juga Esdaile State. (
Kroger,2007)

6. Pierre Janet (1859-1947)

Seorang Psikolog dan Psikoterapis
dari Perancis. Menurut Janet, hipnotis
adalah sebuah proses disosiasi atat
pemecahan/pemisahan kesadaran dari
pikiran dan perasaan. Sampai saat ini
teknik pemecahan kesadaran dan pikiran
tersebut masih tetap digunakan dalam
hipnoterapi, terutama untuk menangani
kasus fobia dan trauma. ( Kroger, 20A7)

7. Jean Martin Charcot (1825-1893)

Seorang dokter saraf di Paris
mengernukakan teori bahwa hipnotis
adalah akibat kerentanan secara psikis, dan
mentrrutnya perempuan itu lebih rentan
terhadap hipnotis dari pada pria. ( Kroger,
2007)

8. Hippotyte Bernheim (1837-1919)

Seorang piofesor ilmu penyakit dalam
yang membantah teori Charcot bahwa
hipnosis itu terjadi karena kerentanan
secara psikis dari seseorang. Menurutnya
hipnotis bisa terjadi karena tingkat
sugestibilitas seseorang (suyet bisa
terhipnotis karena bereaksi terhadap
sugesti dari juru hipnotisnya). ( Kroger,
2007)

9. Sigmund Freud (1356-1939)

Seorang dokter saraf dari Wina yang
merupakan pelopor dari teori psikoanalisa
yang masih dipakai saat ini. Belajar dari
Charcot dan Bernheim, Freud mulai
menggunakan hipnotis dalam prakteknya
meskipun tidak mengerti cara kerjanya
secara mendalam. Tapi semenjak kejadian
abreaksi dimana seorang pasien terbangun
dan mencekiknya, Freud meninggalkan
hipnotis sebagai salah satu metoda
psikoterapi. Akibatnya perkembangan

KesehatanAta"*YY#,Y',::

hipnotis mengalami kemunduran sejak saat
itu. ( Kroger,2007)

10. Milton Erickson (1902-19E4)

Seorang dokter dan psikiater dari
Amerika dan merupakan pelopor
hipnoterapi klinis modern. Berbeda dengan
pendapat pendahulunya, Milton Erickson
menyatakan bahwa kemampuan dihipnotis
seseorang adalah sebuah keterampilan
yang bisa dilatih, oleh karena itu semua
orang bisa dihipnotis. Faktor terpenting
yang menentukan bisa tidaknya seseorang
dihipnotis bukanlah bakat hipnotis/tingkat
sugestibilitas, akan tetapi kualitas
hubungan dan tingkat kepercayaan yang
timbul antara Juru Hipnotis dan sang
pasien. Milton Erickson adalah orang
pertama yang mengembangkan teknik
hipnoterapi yang lebih permisif dengan
menggunakan pola bahasa hipnotis,
analogi dan metafora. Dan teknik permisif
ini disebut dengan "Ericksonian HSpnosis"
dan terkadang disebut juga
"Conversational H1rynosis" ( Kroger,
20a7)

1L. Dave Elman (1900-1967)

Dia mengembangkan teknik
menghipnotis cepat yang dikenal dengan
"Dave Elman Induction". Dengan teknik
Induksi Elman ini, seorang suyet bisa
dibimbing untuk mencapai trance yang
sangat dalam (somnambulisme) hanya
dalam waktu kurang dari 4 menit, dan hal
ini membuka pintu bagi aplikasi hypnosis
dalam dunia medis, terutama untuk
mengatasi rasa nyeri pada pasien. Coma
State adalah kondisi trance yang sangat
dalam, dimana sudah terjadi anestesi
secara alami sehingga Coma State banyak
digunakan untuk menghilangkan rasa nyeri
yang tidak spesifft (Intractable Pain) pada
pasien kanker dan juga pada pembedahan
tanpa obat bius. Sesudah Dave Elman,
masih banyak lagi tokoh tokoh yang
berperan dalam perkembangan hipnotis
abran barat, beberapa diantaranya adalah
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